BAB 5

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari studi kelayakan bisnis ini adalah sebagai

berikut :

1. Analisa lingkungan eksternal menggunakan analisa PEST dan Five
Forces. Berdasarkan analisa eksternal, diketahui bahwa untuk
membangun sebuah hotel bintang 2 di kota Banjar sangat dipengaruhi
oleh kebijakan pemerintah. Hal ini terlihat dari besarnya peran
pemerintah dalam menentukan berbagai kebijakan seperti; anggaran
dinas pemerintah, dan kebijakan mengenai pembangunan infrastruktur
untuk meningkatkan ekonomi suatu kota. Hambatan eksternal yang
dihadapi perusahaan ini adalah menurunya anggaran rapat dan dinas
perjalanan pemerintah. Kota Banjar ini juga belum memiliki daya tarik
di bidang pariwisata, sehingga pemerintah setempat dan masyarakat
perlu menggali potensi wisata daerah yang akan meningkatkan industri
hotel di Kota ini.

2. Lingkungan internal dianalisa dengan menggunakan metode Resource
base View (RBV). Melalui pendekatan ini, diketahui bahwa kekuatan

perusahaan ini adalah Hotel Awani Banjar ini memiliki penampilan
140



141
fisik dan fasilitas yang lebih baik dibandingkan pesaingnya. Harga
sewa yang ditawarkan hotel ini juga cukup kompetitif dibandingkan
pesaingnya, yaitu Rp.350.000,- per malam. Hotel lainnya di Kota
Banjar menawarkan harga lebih tinggi dari hotel Awani, dengan
fasilitas yang kurang memadai. Kelemahan peruasahaan ini adalah
keterbatasan sumber daya manusia yang terampil di Kota Banjar,
sehingga memerlukan pelatihan dan evaluasi untuk dapat mencapai
standar pelayanan yang ditetapkan pihak manajemen hotel.

. Analisa rencana pemasaran dilakukan dengan analisa segmenting,
targeting, positioning, dan bauran pemasaran. Hotel Awani Banjar
memiliki segmen, wiraswasta, perusahaan skala menengah dan atas,
pemerintah. Sedangkan target dari perusahaan adalah golongan
menengah dari segmen diatas yang membutuhkan akomodasi di Kota
Banhar yang lebih nyaman, baik, dan memiliki fasilitas yang lebih
lengkap dibandingkan hotel pesaing.

Dalam manajemen sumber daya manusia hotel Awani Banjar,
memerlukan pelatihan terhadap karyawan dan para staff
nya.Perekrutan orang yang sudah pengalaman juga diperlukan untuk
meningkatkan brand atau citra hotel di mata konsumen. Dalam
mengatur operasional Hotel Awani, diperlukan perencanaan jadwal
dan perencanaan kerja agar proyek dapat selesai tepat waktu dan sesuai

dengan standar yang diinginkan pengelola.
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4. Analisa kelayakan investasi menggunakan perhitungan yaitu payback
period (PP), Net Present Value (NPV) dan Internal Rate Return (IRR).
Analisa tersebut didasarkan pada asumsi pendapatan pesimis, paling
memungkinkan, dan optimis. Berikut rekapan dari analisa kelayakan

bisnis tersebut;

Tabel 5.1 Rekap analisa kelayakan bisnis

Pesimis Paling memungkinkan Optimis
Payback Period - 7.6 tahun 5.7 tahun
NPV (6,246,627,966) 2,228,106,543 6,538,499,028
IRR -8% 9% 15%

Berdasarkan table di atas, asumsi keuangan pesimis memiliki payback
periode di atas 12 tahun, dan lebih lama dibandingkan payback rata — rata
hotel. Sedangkan untuk asumsi keuangan paling memungkinkan dan
optimis menghasilkan payback period 7 dan 5 tahun yang lebih cepat
dibandingkan rata — rata hotel. NPV pada perhitungan pesimis juga masih
bernilai negatif, sehingga bisnis ini tidak layak untuk dijalankan. NPV
skenario paling memungkinakan dan optimis bernilai positif sehingga
hotel Awani Banjar ini layak untuk dijalankan.. IRR pesimis berada pada
angka -8%, dan akan rugi bila dijalankan. IRR paling memungkinkan dan
optimis bernilai 9% dan 15%. Nilai ini lebih besar dari bunga saat ini yaitu
sebesar 6%, sehingga bisnis hotel Awani Banjar ini layak untuk

dijalankan.
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5. Berdasarkan hasil analisa di atas, analisa bisnis dengan skenario
pesimis tidak layak untuk dijalankan, sedangkan analisa bisnis dengan
skenario paling memungkinkan dan optimis layak, bisnis hotel ini
layak untuk dijalankan. Perusahaan perlu memaksimalkan promosi dan

marketing agar target okupansi hotel dapat tercapai.

5.2 Saran

Berdasarkan analisa dan pembahasan diatas, menyatakan bahwa analisa
rencana bisnis ini perlu dipertimbangkan agar mendapatkan hasil yang positif.

Berikut beberapa saran agar tujuan investasi dapat tercapai, yaitu :

1. Hotel Awani Banjar dengan skenario keuangan pesimis tidak layak
untuk dijalankan. Sedangkan untuk skenario paling memungkinkan
dan optimis layak untuk dijalankan. Hal ini terlihat dari skenario
tersebut yang memberikan nilai IRR di bawah 8 tahun dan memiliki
nilai NPV positif. IRR di bawah 8 tahun menunjukan tingkat payback
periode yang lebih cepat dibandingkan rata — rata payback period hotel
lainnya yaitu sekitar 8 — 12 tahun.

2. Melakukan promosi dengan menggunakan soisal media dan billboard
untuk memperkenalkan Hotel Awani kepada masyarakat.

3. Merekrut manajer berpengalaman dengan penalaman kerja minimal 5
tahun dan memiliki kemampuan manajerial, jujur, dapat bekerja sama,

dan ramah untuk melayani tamu hotel.
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4. Melakukan kerjasama dengan biro perjalanan dan pemerintah untuk
memperkenalkan wisata — wisata potensial yang ada di kota Banjar
kepada masyarakat luar kota Banjar.

5. Menyesuaikan budget dengan anggaran yang dimiliki pemerintah

untuk dinas dan perjalanan.
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